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RINGKASAN 

AIDATUL NURJANAH, Analisis Pemasaran Semangka (Citrullus Lanatus) di 

Desa Mulyo Rejo Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

(Dibimbing oleh SISVABERTI AFRIYATNA dan YULLIAH PEROZA). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui saluran pemasaran semangka 

non biji dan untuk menghitung elastisitas transmisi harga semangka non biji di 

Desa Mulyo Rejo Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja yaitu di Desa Mulyo 

Rejo Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Pada Bulan Desember 

2020 sampai dengan Februari 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survei. Sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan adalah 

metode sensus (Sampling Jenuh) dan metode snowball sampling. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi 

dan wawancara. Metode pengolahan data yang digunakan adalah editing, coding 

dan tabulating. Analisis data yang digunakan adalah elastisitas transmisi harga 

yang diolah menggunakan regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 4 saluran pemasaran semangka 

non biji di Desa Mulyo Rejo Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin, 

yaitu: Saluran I dari petani ke pedagang pengumpul I dijual ke pedagang pengecer 

dan terkahir dijual ke konsumen akhir. Saluran II dari petani ke pedagang 

pengecer lalu dijual ke konsumen akhir. Saluran III dari petani langsung ke 

konsumen akhir. Saluran 4 dari petani ke pedagang pengumpul lalu di jual ke luar 

Desa. Nilai elastisitas transmisi harga pada empat saluran pemasaran semangka 

non biji di Desa Mulyo Rejo Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin 

adalah Et > 1, nilai tersebut mengidentifikasikan jika perubahan harga sebesar 1% 

ditingkat pengecer akan mengakibatkan perubahan harga lebih besar dari 1% di 

tingkat petani. Artinya elastisitas transmisi harga semangka non biji adalah 

bersifat elastis.  



 

SUMMARY 

AIDATUL NURJANAH, Watermelon Marketing Analysis (Citrullus Lanatus) in 

Mulyo Rejo Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency. (Guided by 

SISVABERTI AFRIYATNA and YULLIAH PEROZA). 

 This study aims to find out the marketing channels of non-seed 

watermelons and to calculate the elasticity of the transmission of non-seed 

watermelon prices in Mulyo Rejo Village, Sungai Lilin Subdistrict, Musi 

Banyuasin Regency. 

The determination of the location of the research was conducted 

deliberately in the village of Mulyo Rejo District Of Sungai Lilin Musi Banyuasin 

Regency. From December 2020 to February 2021. The research method used is 

the survey method. While the sample withdrawal method used is census method 

(Saturated Sampling) and snowball sampling method. The data collection method 

used in this study is observation and interview method. The data processing 

methods used are editing, coding and tabulating. The data analysis used is the 

elasticity of price transmission processed using simple linear regression. 

The results showed that there are 4 marketing channels of non-seed 

watermelon in Mulyo Rejo Village, Sungai Lilin Subdistrict, Musi Banyuasin 

Regency, namely: Channel I from farmer to collector I is sold to retailers and 

lastly sold to the end consumer. Channel II from farmers to retailers is then sold to 

the end consumer. Channel III from farmers directly to the end consumer. 

Channel 4 from farmers to collectors and then sold out of the village. The 

elasticity value of price transmission on four marketing channels of non-seed 

watermelon in Mulyo Rejo Village, Sungai Lilin Subdistrict, Musi Banyuasin 

Regency is Et > 1, the value identifies if a price change of 1% at the retailer level 

will result in a price change greater than 1% at the farmer level. This means that 

the elasticity of non-seed watermelon price transmission is elastic. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara yang kaya akan buah-buahan tropis. Iklim 

Indonesia membuat berbagai jenis buah mudah tumbuh dan berkembang. Dari 

berbagai buah-buahan yang dikembangkan di Indonesia, tentunya tidak semuanya 

memiliki ciri khas tersendiri. Buah-buahan yang berkualitas tidak harus datang 

dari luar negeri, karena ada beberapa buah-buahan lokal yang kualitasnya tidak 

kalah. Anggapan buah impor lebih baik sebenarnya tidak tepat, karena buah impor 

membutuhkan perawatan lebih. Yang perlu diperhatikan justru bagaimana 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi lokal (Nuswamarhaeni dalam Dwi 

Koskarino, 2012). 

 Komoditas hortikultura merupakan salah satu komoditas pertanian yang 

dapat memberikan sumber devisa bagi kesejahteraan masyarakat negara secara 

keseluruhan. Industri hortikultura yang meliputi buah-buahan, sayuran, tanaman 

obat dan tanaman hias merupakan salah satu subsektor pertanian yang dapat 

meningkatkan sumber pendapatan petani dan mendorong pembangunan ekonomi 

pertanian nasional. Potensi produksi yang besar dan potensi pasar yang baik 

menjadikannya salah satu produk hortikultura yang berpotensi besar untuk 

memasuki pasar domestik dan internasional. Beberapa buah Indonesia berkualitas 

tinggi yang diharapkan mampu bersaing di pasar internasional adalah: pisang, 

mangga, jeruk, manggis, salak, nanas, pepaya, rambutan, durian, semangka, 

nangka dan duku (Wihardjo dalam Ikhsan, 2014). 

Semangka atau tembikai (Citrullus lanatus) adalah tanaman merambat 

yang berasal dari daerah setengah gurun di Afrika bagian selatan. Tanaman ini 

termasuk dalam famili Cucurbitaceae, melon (Cucumis melo) dan ketimun 

(Cucumis sativus). Semangka adalah tanaman buah musiman, yang sangat penting 

bagi perkembangan sosial ekonomi keluarga dan negara. Prospek pengembangan
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budidaya komoditas jenis ini cukup luas karena dapat mendukung upaya 

peningkatan pendapatan petani, pengentasan kemiskinan, perbaikan gizi 

masyarakat, perluasan kesempatan kerja, pengurangan impor, dan peningkatan 

ekspor nonmigas (Andri, 2020). 

 Kandungan gizi semangka atau nilai gizi buah semangka terdiri dari 

karbohidrat 7,55 g, lemak 0,15 g, protein 0,61 g, air 91,45 g, vitamin A equiv.28 

mg 3%, vitamin B6 0,045 mg 3%, vitamin C 8,1 mg 14%, 7 mg kalsium 1%, 

magnesium 10 mg 3%, fospor 11 mg 2%, potassium 112 mg 2% Zinc 0,10 mg. 

(Sumber data Nutrisi USDA dalam Andri, 2020). 

 Sumatera Selatan memiliki keragaman produksi tanaman holtikultura 

seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. Produksi tanaman semangka pada tahun 

2018 yaitu 188.978 kuintal dan pada tahun 2019 mencapai 207.994 kuintal. 

Dengan luas panen tanaman semangka 1.353 ha pada tahun 2018 dan 1.371 ha 

pada tahun 2019. Usaha budidaya tanaman semangka di Sumatera Selatan dua 

tahun terakhir ini selalu mengalami peningkatan baik luas panen maupun produksi 

(BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2020). 
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Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Tanaman Semangka Menurut Kabupaten di 

 Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-2019 

Kabupaten Luas Panen (Ha) Produksi (Kuintal) 

2018 2019 2018 2019 

Ogan Komering Ulu 12 49 5.600 18.550 

Ogan Komering Ilir 222 103 19.693 15.344 

Muara Enim 63 42 4.580 4.337 

Lahat 5 12 450 611 

Musi Rawas 107 129 17.438 11.592 

Musi Banyuasin 456 562 75.483 115.326 

Banyuasin 150 147 3.373 6.180 

OKU Selatan  - 1 - 6 

OKU Timur 180 124 45.275 24.697 

Ogan Ilir 91 85 6.681 6.947 

Empat Lawang - - - - 

Penukal Abab 

Lematang Ilir 

42 86 8.232 601 

Musi Rawas Utara 8 24 732 2.025 

Palemang 10 1 540 2 

Prabumulih - - - - 

Pagar Alam  7 6 810 1.776 

Lubuk Lingau - - - - 

Sumatera Selatan 1.353 1.371 188.978 207.994 

  Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2020. 

 Dari Tabel 1. Terlihat jelas bahwa selama kurun waktu 2 tahun produksi 

semangka yang ada di Sumatera Selatan mengalami peningkatan dengan total 

produksi mencapai 207.994 kuintal pada tahun 2019 dan luas panen 1.371 ha. 

Dengan produksi dan luas panen tertinggi berada di daerah Musi Banyuasin. Dari 

produksi 75.483 kuintal menjadi 115.326 kuintal. Hal ini disebabkan karena 

tanaman semangka ini sesuai dengan keadaan iklim dan keadaan demografi yang 

di daerah Sumatera Selatan terkhusus daerah Musi Banyuasin. 

 Musi Banyuasin merupakan salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan 

dengan pemerintahan otonom memiliki kekayaan alam yang melimpah, 

khususnya di sektor pertambangan dan energi, perkebunan, pertanian, pariwisata, 

dan potensi hasil hutan. Sampai sekarang ini Kabupaten Musi Banyuasin adalah 

salah satu daerah dengan produksi tertinggi diantara kabupaten lainnya di provinsi 
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Sumatera Selatan pada tanaman semangka. Selain itu tanaman semangka ini 

memiliki produksi yang tinggi dibandingkan dengan tanaman sayuran dan buah-

buahan musiman lain yang ada di daerah Musi Banyuasin . 

 Berikut ini adalah Tabel 2. Menunjukkan luas panen dan produksi buah-

buahan menurut menurut jenis tanaman di Kabupaten Musi Banyuasin. 

Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Buah-buahan Semusim Menurut Jenis  

 Tanaman di Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2018-2019.  

Jenis Tanaman  Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

2018 2019 2018 2019 

Sayuran 5.543 6.137 8.143,5 9.054,1 

Bawang Daun - - - - 

Bawang Merah - 1 - 0,2 

Bawang Putih - - - - 

Bayam 142 134 615,6 344,1 

Buncis 40 19 47,9 22,7 

Cabai Besar 536 631 1.646,5 2.337,3 

Cabai Rawit 178 136 357,7 412,5 

Cabai  714 767 2.004,2 2.749,8 

Jamur 3626 4.412 1.187,6 1.574,1 

Kacang Merah  4 - 1,2 - 

Kacang Panjang 318 240 1.079,9 1.048 

Kangkung 162 141 854,6 607,6 

Kembang Kol - - - - 

Kentang - - - - 

Ketimun 234 159 1.092,8 954,4 

Kubis - - - - 

Labu Siam 6 6 4,7 10,8 

Lobak - - - - 

Petsai 1 - 0,4 - 

Terong 233 186 1.073,3 1.038,7 

Tomat 63 72 181,3 703,6 

Wortel  - - - - 

Buah-buahan 457 563 7.551,6 11.530,6 

Blewah - - - - 

Melon 1 1 3,3 4,0 

Semangka 456 562 7.548,3 11.526,6 

Musi Banyuasin 6.000 6.700 15.695,1 20.584,7 

 Sumber: Badan Pusat Statistik Musi Banyuasin, 2020 
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 Dari tabel 2. Terlihat bahwa buah semangka merupakan salah satu buah 

yang sangat digemari oleh masyarakat Musi Banyuasin. Hal ini terbukti dengan 

peningkatan luas panen dan produksi dari tahun 2018 ke tahun 2019, dengan 

produksi mencapai 11.526,6 ton. Dibandingkan dengan jenis tanaman lain, buah 

semangka termasuk tanaman yang tertinggi setelah sayuran. Semangka akhir-

akhir ini banyak dikembangkan di daerah Musi Banyuasin sebagai tanaman 

penganti untuk tanaman lainnya. Dari penanaman semangka tersebut mampu 

memberikan nilai tambah yang lumayan bagi petani kecil. Buah-buahan cukup 

potensial untuk dikembangkan dengan pertimbangan permintaannya terus 

meningkat. 

 Salah satu komoditas buah yang mempunyai prospek untuk dikembangkan 

di Desa Mulyo Rejo Kecamatan Sungai Lilin adalah tanaman semangka. Tanaman 

semangka yang dikembangkan di Desa Mulyo Rejo ada dua jenis yaitu semangka 

non biji dan semangka berbiji. 

 Semangka non biji (Citrullus lanatus) merupakan semangka yang paling 

diminati oleh konsumen. Karena pemasaran semangka non biji yang luas dan 

sangat diminat oleh pasar. Semangka non biji yang ditanam di Desa Mulyo Rejo 

ini memiliki produksi yang tinggi hingga mencapai 25 ton–35 ton setiap panen 

(Petani waktu pra survei).  

 Menurut petani pada waktu pra survei penelitian harga jual semangka non 

biji cukup mahal yaitu berkisar   Rp4.000/kg. Hal ini sangat berpengaruh dalam 

peningkatan minat petani untuk menanam jenis semangka non biji dibandingkan 

dengan semangka berbiji. Tingginya harga buah semangka di pasar, berbeda 

dengan harga yang diterima oleh petani semangka. Perbedaan harga yang diterima 

oleh petani dengan harga yang harus dibayarkan oleh konsumen, menunjukkan 

bahwa harga yang dibayarkan oleh konsumen bukanlah harga yang diterima oleh 

petani. Hal ini yang menjadi titik permasalahan dalam pemasaran buah semangka. 

 Pemasaran sebagai salah satu subsistem dalam kegiatan agribisnis, dalam 

kebijaksanaannya diarahkan untuk terbentuknya perbaikan sistem pemasaran 

yakni terbentuknya mekanisme pembentukan harga yang adil, pada gilirannya 
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akan mengacu kepada pembagian keuntungan yang layak bagi produsen dan 

pelaku pemasaran. 

 Perbedaan saluran pemasaran akan mempengaruhi harga yang berbeda 

pada petani. Ini karena setiap saluran pemasaran melibatkan sejumlah agen 

pemasaran yang berbeda. Panjang saluran pemasaran akan mempengaruhi biaya 

tambahan yang dikeluarkan oleh agen pemasaran tersebut. Sebaliknya, semakin 

pendek saluran pemasarannya, semakin rendah biaya pemasarannya, semakin 

rendah harga yang harus dibayar konsumen, dan semakin tinggi pula harga yang 

didapat produsen. 

 Pada dasarnya petani di Desa Mulyo Rejo hanya berkonsentrasi untuk 

meningkatkan hasil produksi tanamannya tanpa mengetahui informasi pasar yang 

dapat meningkatkan harga produk pertanian khususnya komoditi semangka 

sehingga membuat petani mendapatkan harga yang lebih rendah yang disebabkan 

oleh panen yang tidak sesuai dengan peningkatan harga semangka dipasar.

 Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk menganalisis 

“Pemasaran Semangka (Citrullus lanatus) di Desa Mulyo Rejo Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.” 

 

B. Rumusan Masalah  

 Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana saluran pemasaran semangka non biji di Desa Mulyo Rejo 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Bagaimana elastisitas transmisi harga semangka non biji di Desa Mulyo 

Rejo Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin?  
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C. Tujuan  

 Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis saluran pemasaran semangka non biji di Desa Mulyo 

Rejo Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Untuk menghitung elastisitas transmisi harga semangka non biji di Desa 

Mulyo Rejo Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan wawasan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar S1 Jurusan 

Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi pemerintah dan masyarakat 

sebagai upaya memperhatikan harga buah-buahan guna melindungi dan 

meningkatkan taraf hidup petani. 
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